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KONSTRUKSI MAKNA EKSPLOITASI ANAK PEREMPUAN
PADA FILM “CUTIES” KARYA MAIMOUNA DOUCOURE

Lihwa Nabilla
NPM: 2203110008

ABSTRAK

Film sebagai media komunikasi massa tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga menyampaikan nilai dan makna sosial. Film Cuties karya Maimouna
Doucouré menimbulkan kontroversi karena menampilkan representasi anak
perempuan yang dianggap mengandung unsur eksploitasi. Hal ini memunculkan
perdebatan mengenai bagaimana media membentuk pemaknaan terhadap tubuh
dan identitas anak perempuan dalam budaya populer. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis konstruksi makna eksploitasi anak perempuan dalam film
tersebut.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
semiotika Roland Barthes, yang meliputi tiga tahapan makna, yaitu denotasi,
konotasi, dan mitos. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dengan menonton dan mengidentifikasi adegan-adegan yang relevan, serta
mendokumentasikan tanda-tanda visual seperti dialog, kostum, ekspresi, dan
gerakan tubuh. Analisis data dilakukan dengan menginterpretasikan tanda-tanda
tersebut berdasarkan kerangka semiotika.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada tingkat denotasi, film menampilkan aktivitas anak perempuan dalam
kelompok tari modern. Pada tingkat konotasi, terdapat proses seksualisasi melalui
gerakan, kostum, dan ekspresi yang menyerupai budaya dewasa. Pada tingkat
mitos, film merepresentasikan pengaruh media digital dan budaya populer dalam
membentuk identitas anak perempuan.Kesimpulannya, film Cuties tidak hanya
menampilkan eksploitasi secara visual, tetapi juga mengonstruksi kritik sosial
terhadap fenomena seksualisasi anak dalam budaya populer dan media digital.

Kata kunci: Semiotika Roland Barthes, Eksploitasi Anak, Representasi Media,
Film Cuties
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir membawa
perubahan besar dalam kehidupan sosial, budaya, dan komunikasi manusia. Akses
terhadap internet, media sosial, dan platform berbagi konten kini tidak lagi
terbatas pada orang dewasa, tetapi telah merambah hingga ke anak-anak. Kondisi
ini menciptakan ruang baru yang memungkinkan anak-anak membangun
identitas, memperoleh hiburan, serta berinteraksi dengan dunia luar. Namun
bersamaan dengan itu, muncul pula fenomena yang mengundang kekhawatiran
global, yakni meningkatnya seksualisasi dan eksploitasi terhadap anak melalui
media digital. Fenomena ini tidak hanya terjadi pada tingkat perilaku individu,
tetapi juga tercermin dalam representasi media, gaya hidup, serta budaya populer
yang dikonsumsi oleh anak-anak.

Salah satu kajian penting mengenai fenomena ini ditunjukkan oleh
penelitian Llovet Rodriguez dkk. (2021), yang menemukan bahwa anak-anak
terpapar konten fashion dan gaya hidup melalui internet yang sering Kkali
mempromosikan citra dewasa pada usia yang sangat dini. Anak perempuan usia
8-11 tahun yang menjadi subjek penelitian mengakui bahwa citra "teman sebaya"
dalam iklan digital tidak tampak alami dan menunjukkan perilaku yang tidak
sesuai dengan usia. Anak-anak tersebut memandang pose dewasa, riasan
berlebihan, dan pakaian yang tidak sesuai sebagai sesuatu yang "aneh" dan

merujuk pada perilaku bermasalah. Hal ini mengindikasikan bahwa anak-anak



sendiri sebenarnya menyadari bahwa citra tersebut bukan berasal dari
pilihan mereka, melainkan merupakan hasil konstruksi media yang memberi
standar tertentu terhadap citra perempuan. Artinya, media digital memiliki
kekuatan besar dalam membentuk pemahaman anak mengenai identitas,
kecantikan, dan seksualitas, bahkan sebelum mereka secara psikologis siap untuk
memprosesnya.

Fenomena seksualisasi terhadap anak perempuan juga terlihat dalam iklan
televisi. Valtorta dkk. (2023) menemukan bahwa meskipun tingkat seksualisasi
dalam iklan anak relatif rendah, terdapat kecenderungan kuat terhadap
adultification, yaitu representasi anak perempuan dengan karakteristik yang
menyerupai orang dewasa. Hal ini mencakup penggunaan pakaian dewasa,
aksesoris kosmetik, serta pose tubuh yang menonjolkan daya tarik visual. Lebih
jauh, penelitian tersebut menekankan bahwa anak perempuan lebih sering
dibentuk oleh stereotip gender tradisional, yang menekankan kelembutan,
penampilan fisik, dan aktivitas sosial. Sementara itu, anak laki-laki digambarkan
aktif, dominan, dan energik. Fenomena ini memperlihatkan bahwa media tidak
hanya mereproduksi stereotip gender, tetapi juga memberikan tekanan tersirat
kepada anak perempuan untuk menampilkan diri sesuai standar kecantikan dan
femininitas yang bersifat seksual. Dengan demikian, eksploitasi anak tidak hanya
terlihat dalam tindakan fisik atau kekerasan seksual, tetapi juga dalam representasi
visual yang memaksa anak untuk mengadopsi citra dewasa yang belum
seharusnya mereka tampilkan.

Selain itu, eksploitasi seksual anak juga semakin sering terjadi di ruang

digital melalui berbagai bentuk kejahatan siber. Menurut Novianti dan Chusairi



(2024), maraknya kasus Online Child Sexual Exploitation and Abuse (OCSEA)
menjadi bukti bahwa perkembangan internet membawa risiko serius bagi anak-
anak. Bentuk eksploitasi ini meliputi grooming, sextortion, pornografi anak, serta
perdagangan anak melalui media daring. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
anak-anak sangat rentan terhadap manipulasi, terutama karena minimnya literasi
digital, kurangnya pengawasan orang tua, serta mudahnya akses internet. Banyak
kasus yang tidak dilaporkan karena anak merasa malu, takut disalahkan, atau tidak
mengetahui tempat melapor. Studi ini menegaskan bahwa eksploitasi seksual anak
tidak hanya dihasilkan oleh tindakan individu yang berniat jahat, namun juga oleh
lemahnya pemahaman anak tentang risiko digital dan minimnya edukasi yang
diberikan kepada mereka.

Seluruh konteks ini menciptakan ruang refleksi penting dalam kajian
media dan komunikasi, salah satunya melalui film Cuties (2020) karya Maimouna
Doucouré. Film ini mengangkat isu hiperseksualisasi anak perempuan di media
digital, khususnya melalui tarian modern, budaya populer, dan media sosial yang
menjadi konsumsi anak-anak. Tokoh utama, Amy, digambarkan sebagai anak
perempuan 11 tahun yang berada dalam benturan budaya antara nilai tradisional
keluarganya dan tuntutan gaya hidup modern yang ia lihat di lingkungan
sosialnya. Amy tertarik bergabung dengan kelompok tari “Cuties” yang meniru
gaya sensual dari internet dan media sosial. Meskipun sering disalahpahami
sebagai film yang mengeksploitasi anak, Cuties pada dasarnya merupakan kritik
yang menyoroti bagaimana anak-anak meniru perilaku dewasa tanpa memahami

makna dan konsekuensinya.



Penelitian King dan Tallis (2025) menjelaskan bahwa kontroversi film
Cuties di Amerika Serikat muncul karena perbedaan pemahaman budaya. Di
Prancis, film ini dipandang sebagai kritik sosial, sementara di Amerika Serikat,
film tersebut dianggap mempromosikan eksploitasi anak, sehingga memicu
gerakan #CancelNetflix.

Film Cuties atau Mignonnes karya Maimouna Doucouré menimbulkan
polemik luas setelah ditayangkan di platform Netflix. Kontroversi muncul karena
film tersebut menampilkan anak perempuan di bawah umur dalam sejumlah
adegan tari dan visual yang dinilai sensual oleh sebagian masyarakat. Reaksi
publik terhadap film ini berkembang secara masif di media sosial, salah satunya
melalui kampanye penolakan dengan tagar #CancelNetflix, yang menuntut agar
film tersebut dihapus dari platform streaming.

Kritik terhadap Cuties tidak hanya datang dari penonton umum, tetapi juga
dari figur publik yang menilai bahwa film tersebut gagal memberikan
perlindungan yang layak terhadap anak-anak sebagai subjek film. Pernyataan-
pernyataan yang beredar di media sosial mencerminkan kekhawatiran publik
bahwa representasi tubuh dan perilaku anak perempuan dalam film tersebut
berpotensi menormalisasi seksualisasi anak. Reaksi ini menunjukkan adanya
benturan antara persepsi publik mengenai eksploitasi anak dengan tujuan artistik
yang diklaim oleh pembuat film.

Menanggapi kritik tersebut, pihak Netflix menyatakan bahwa Cuties
dimaksudkan sebagai kritik sosial terhadap dampak negatif seksualisasi anak
perempuan di media dan media sosial. Netflix menegaskan bahwa film ini justru

berupaya menyoroti bagaimana budaya digital dan pencarian popularitas di media



sosial dapat memengaruhi cara anak perempuan memandang tubuh dan identitas
mereka. Film ini juga disebut telah memperoleh pengakuan di berbagai festival
film internasional, termasuk Sundance Film Festival 2020.

Sutradara Cuties, Maimouna Doucouré, dalam wawancaranya menjelaskan
bahwa film ini dibuat sebagai refleksi atas fenomena semakin maraknya
objektivikasi perempuan di media sosial. Menurutnya, anak-anak cenderung
meniru apa yang mereka lihat di ruang digital tanpa memahami konsekuensi dari
perilaku tersebut. Kondisi ini dinilai berbahaya karena mendorong anak
perempuan untuk mengejar validasi sosial melalui tubuh dan penampilan sejak
usia dini. Dengan demikian, Cuties menghadirkan narasi yang menyoroti konflik
antara nilai keluarga, tekanan sosial, dan pengaruh media modern terhadap
perkembangan anak perempuan.

Analisis dengan teori Bourdieu menunjukkan bahwa ketidakmampuan
masyarakat memahami konteks seksualisasi anak dalam media menyebabkan film
tersebut disalahpahami. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya literasi media
dalam menafsirkan representasi visual, terutama yang melibatkan anak-anak.
Dengan kata lain, film Cuties menawarkan ruang diskusi mengenai bagaimana
media dapat memengaruhi konstruksi identitas anak perempuan, serta bagaimana
eksploitasi dapat muncul dalam bentuk yang lebih halus, seperti gaya berpakaian,
tarian, dan ekspresi tubuh.

Dalam konteks analisis film, teori semiotika sangat relevan untuk
mengungkap makna yang tersembunyi dalam tanda dan simbol visual. Harahap
dan Ardiansyah (2025) menjelaskan bahwa analisis semiotika Peirce menekankan

hubungan antara tanda (sign), objek, dan interpretant sebagai model untuk



memahami bagaimana makna diproduksi dalam media visual. Melalui pendekatan
ini, berbagai adegan dalam film Cuties dapat dianalisis untuk mengidentifikasi
bagaimana tubuh anak perempuan dijadikan objek yang dikomodifikasi,
bagaimana gerakan tari dapat mengandung muatan seksual, serta bagaimana
media digital membentuk makna baru mengenai identitas anak perempuan. Oleh
karena itu, semiotika menjadi alat penting untuk memahami bagaimana
eksploitasi anak perempuan dihasilkan melalui representasi visual, bukan hanya
tindakan fisik.

Melalu berbagai kajian tersebut, terlihat bahwa representasi dan
eksploitasi anak perempuan dalam media bukan hanya persoalan moral atau
sosial, tetapi juga soal konstruksi makna. Media membentuk bagaimana
masyarakat memahami perempuan, tubuh, kecantikan, dan seksualitas, bahkan
sebelum anak-anak memasuki tahap perkembangan psikologis yang matang.
Cuties menjadi contoh nyata dari bagaimana media dapat mengkritik sekaligus
memperlihatkan kompleksitas fenomena seksualisasi anak di era digital. Dalam
kajian komunikasi, penting untuk membedah bagaimana makna eksploitasi ini
dibangun, dipertahankan, dan dipertanyakan melalui representasi media.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
memahami lebih dalam bagaimana konstruksi makna eksploitasi anak perempuan
ditampilkan dalam film Cuties, serta bagaimana film tersebut mencerminkan
fenomena sosial yang lebih luas terkait seksualisasi anak dalam budaya digital
modern. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian

media, khususnya dalam memahami representasi anak dalam konteks gender dan



eksploitasi, serta meningkatkan kesadaran publik mengenai pentingnya literasi

media bagi anak-anak dan orang tua.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konstruksi makna
eksploitasi anak perempuan ditampilkan dalam film “Cuties” karya Maimouna

Doucouré?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. untuk menganalisis konstruksi makna eksploitasi anak perempuan
yang direpresentasikan dalam film “Cuties”.
b. Untuk mengungkap kritik sosial yang disampaikan film “Cuties”
mengenai fenomena eksploitasi anak perempuan di era digital.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pada

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian:

- Representasi media terkait gender dan anak

- Konstruksi makna dalam media audiovisual

- Semiotika Peirce dalam analisis film

- Studi mengenal seksualisasi dan eksploitasi anak dalam media digital

- Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian sejenis
yang membahas fenomena eksploitasi anak Perempuan dalam film

atau media lainnya.



3. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:
a. Masyarakat
Memberikan pemahaman tentang bahaya hiperseksualisasi anak yang

muncul melalui media digital dan budaya popular.

b. Orang Tua

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengawasan penggunaan
media digital pada anak, serta memahami resiko eksploitasi yang

dapat muncul dari konten visual dan media sosial.

c. Pembuat Kebijakan/Instuisi Pendidikan

Menjadi dasar pertimbangan dalam Menyusun literasi digital dan

kebijakan perlindungan anak yang lebih komprehensif

d. Praktisi Media dan Sineas

Sebagai refrensi dalam menciptakan representasi anak yang lebih etis
serta menghindari praktik yang berpotensi mengarah pada eksploitasi

visual.

1.4. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan konteks sosial
dan budaya yang melatarbelakangi penelitian mengenai eksploitasi anak

perempuan dalam film Cuties. Selain itu, bab ini memuat rumusan



masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
sebagai gambaran umum isi penelitian.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian.
Tinjauan pustaka meliputi teori komunikasi massa dan film sebagai
media, teori representasi Stuart Hall, konsep eksploitasi dan seksualisasi
anak perempuan, pesan budaya, serta pengaruh media dan budaya digital
terhadap anak. Bab ini juga memuat kajian penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik eksploitasi anak dan representasi dalam media film.
BAB 111 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis
dan pendekatan penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi
penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan objek
penelitian film Cuties karya Maimouna Doucouré.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini memaparkan hasil analisis data yang diperoleh dari film Cuties.
Pembahasan difokuskan pada bagaimana eksploitasi anak perempuan
dikonstruksikan melalui adegan, visual, narasi, serta simbol budaya dalam
film. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan berdasarkan teori dan
konsep yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta

saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
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pengembangan ilmu komunikasi, khususnya kajian film dan media anak,

serta bagi penelitian selanjutnya



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Massa

Film Cuties karya Maimouna Doucouré dapat dipahami sebagai salah satu
bentuk media komunikasi massa karena menyampaikan pesan dan makna kepada
khalayak luas melalui medium audiovisual. Film ini tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga menjadi sarana penyampaian realitas sosial dan Kkritik
ternadap fenomena yang terjadi di masyarakat, khususnya terkait seksualisasi
anak perempuan. Sebagai produk yang didistribusikan melalui platform digital
seperti  Netflix, Cuties menjangkau audiens secara luas dan lintas budaya,
sehingga memiliki karakteristik sebagai media komunikasi massa yang mampu
memengaruhi cara pandang dan pemaknaan masyarakat terhadap isu sosial

tertentu.

Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi, penyebaran film
seperti Cuties juga tidak terlepas dari kehadiran media baru (new media) yang

berbasis digital dan terhubung melalui jaringan internet.

2.2 New Media

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah melahirkan
bentuk media baru yang dikenal sebagai new media atau neomedia. Neomedia
merujuk pada media berbasis digital yang beroperasi melalui jaringan internet dan
memungkinkan terjadinya proses komunikasi yang bersifat cepat, interaktif, serta

tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Kehadiran neomedia mengubah cara

11
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masyarakat memproduksi, mendistribusikan, dan memaknai pesan-pesan media,
termasuk dalam bentuk teks audiovisual seperti film dan serial digital.

Manuel Castells menjelaskan bahwa masyarakat kontemporer hidup dalam
kondisi yang disebut sebagai network society, yaitu masyarakat yang aktivitas
sosial, budaya, dan komunikasinya terhubung melalui jaringan digital. Dalam
konteks ini, media tidak lagi hanya berfungsi sebagai saluran penyampaian
informasi, tetapi menjadi ruang utama tempat makna sosial dan identitas dibentuk.
Media digital memungkinkan pesan menyebar secara luas dan cepat, serta
membentuk cara pandang masyarakat terhadap realitas sosial melalui jaringan
komunikasi global. Oleh karena itu, makna yang diproduksi oleh media digital
bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh konteks budaya serta interpretasi audiens
yang beragam.

Sejalan dengan Castells, Mark Deuze mengemukakan bahwa manusia saat
ini tidak sekadar menggunakan media, melainkan hidup di dalam media (media
life). Media baru telah menyatu dengan kehidupan sehari-hari sehingga
memengaruhi cara individu berpikir, berperilaku, dan membangun identitas diri.
Dalam kondisi ini, media digital menjadi lingkungan sosial yang membentuk
nilai, norma, dan pola interaksi masyarakat. Anak-anak dan remaja tumbuh dalam
ruang media yang sarat dengan visual, simbol, dan representasi budaya populer,
sehingga pengalaman bermedia menjadi bagian dari proses pembentukan identitas
mereka.

Nick Couldry dan Andreas Hepp memperkenalkan konsep deep
mediatization, yaitu kondisi ketika media digital secara mendalam memengaruhi

struktur sosial dan praktik budaya masyarakat. Dalam era deep mediatization,
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media tidak hanya hadir sebagai alat komunikasi, tetapi menjadi elemen yang
terintegrasi dalam relasi sosial, institusi, dan proses pemaknaan realitas. Media
digital membentuk cara masyarakat memahami isu-isu sosial melalui representasi
yang terus berulang dan dianggap wajar. Dengan demikian, media memiliki peran
penting dalam membangun konstruksi makna tertentu yang dapat memengaruhi
sikap dan persepsi audiens.

Netflix sebagai platform video-on-demand merupakan bagian dari
ekosistem neomedia yang beroperasi dalam jaringan global. Netflix tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia hiburan, tetapi juga sebagai ruang distribusi budaya
digital yang menghadirkan berbagai representasi sosial kepada audiens lintas
negara. Film yang ditayangkan melalui Netflix dapat diakses secara berulang,
dibagikan, serta diperbincangkan secara luas melalui media digital lainnya. Hal ini
menjadikan Netflix sebagai medium yang memiliki kekuatan besar dalam
membentuk wacana dan makna sosial.

Dalam konteks film Cuties karya Maimouna Doucouré, neomedia berperan
sebagai ruang yang mempertemukan representasi anak perempuan dengan budaya
digital yang berkembang saat ini. Film ini menampilkan bagaimana anak
perempuan terpapar nilai-nilai populer yang beredar di media digital, seperti tarian
viral, stndar popularitas, dan ekspresi tubuh yang menyerupai orang dewasa.
Melalui platform neomedia, representasi tersebut tidak hanya ditampilkan, tetapi
juga diperdebatkan dan ditafsirkan oleh audiens global dengan latar budaya yang
berbeda.

Dengan demikian, konsep neomedia menjadi landasan teoritis penting

dalam penelitian ini untuk memahami bagaimana film Cuties sebagai produk
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media digital membangun konstruksi makna eksploitasi anak perempuan.
Neomedia tidak hanya menjadi medium penyampaian cerita, tetapi juga konteks
budaya yang memengaruhi cara pesan diproduksi, disebarkan, dan dimaknai oleh

masyarakat.

2.3 Eksploitasi Anak

Eksploitasi anak merupakan segala bentuk tindakan yang memanfaatkan
anak untuk kepentingan orang lain melalui aktivitas yang merugikan fisik,
emosional, maupun sosial, termasuk eksploitasi seksual, ekonomi, dan simbolik.
UNICEF (2020) mendefinisikan eksploitasi sebagai tindakan yang melibatkan
anak dalam aktivitas yang belum mereka pahami atau setujui karena kondisi usia
dan ketidakdewasaan mereka. Eksploitasi dapat meliputi paksaan, manipulasi,
tekanan sosial, maupun situasi yang membuat anak tidak memiliki pilihan lain.

ECPAT International menjelaskan bahwa eksploitasi seksual anak dapat
terjadi dalam bentuk fisik maupun visual, termasuk ketika anak dilibatkan dalam
konten seksual, gaya sensual, pose dewasa, atau tindakan yang menyerupai
aktivitas seksual—meskipun tidak melibatkan kontak fisik langsung. Dalam
konteks modern, eksploitasi seksual tidak selalu bersifat eksplisit atau fisik, tetapi
dapat muncul dalam bentuk eksploitasi simbolik, yaitu ketika tubuh anak
digunakan sebagai objek perhatian dalam konteks seksual atau sensual untuk
tujuan hiburan atau popularitas sosial.

Salah satu bentuk eksploitasi yang semakin meningkat adalah Online
Child Sexual Exploitation and Abuse (OCSEA), yang mencakup manipulasi,
distribusi gambar seksual, pengaruh budaya digital, dan penanaman standar

seksual pada anak melalui media sosial. Anak-anak semakin terekspos pada
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konten dewasa dan audiovisual yang tidak sesuai dengan usia mereka, yang dapat
mendorong mereka untuk meniru perilaku tersebut tanpa memahami
konsekuensinya.

Eksploitasi anak tidak selalu dilakukan oleh individu predator. Eksploitasi
dapat muncul dari lingkungan budaya, industri media, teman sebaya, keluarga,
maupun tekanan sosial. Anak perempuan, secara khusus, lebih rentan terhadap
eksploitasi karena konstruksi gender yang mengasosiasikan nilai diri perempuan
dengan penampilan dan sensualitas (APA Task Force, 2007).

Dalam konteks film Cuties, tekanan eksploitasi terlihat ketika para tokoh
anak perempuan terdorong melakukan pose sensual, gerakan tari dewasa, dan
mengekspresikan diri secara seksual meskipun mereka belum memahami
maknanya. Eksploitasi ini bersifat simbolik dan kultural, bukan fisik, namun tetap
membahayakan perkembangan psikologis anak. Oleh sebab itu, teori eksploitasi
anak membantu penelitian ini memahami bagaimana film menggambarkan

mekanisme eksploitasi melalui tanda, visual, dan narasi.

2.4 Seksualisasi Anak Perempuan

Seksualisasi anak perempuan merupakan proses ketika nilai, identitas, atau
harga diri anak dikaitkan dengan penampilan fisik dan daya tarik seksual,
sementara anak belum siap secara psikologis maupun biologis untuk memahami
makna seksual tersebut. American Psychological Association (APA, 2007)
mendefinisikan seksualisasi sebagai kondisi ketika:

Nilai seseorang dikaitkan semata-mata dengan daya tarik seksual.
a. Seksualitas diterapkan pada seseorang yang seharusnya belum memiliki

pemahaman tentang seks, seperti anak-anak.
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b. Seksualitas dipaksakan secara tidak tepat.
c. Tubuh diperlakukan sebagai objek seks untuk konsumsi publik.

Fenomena ini sangat dipengaruhi oleh budaya populer, media digital,
iklan, musik, dan platform media sosial yang menampilkan standar kecantikan
dan sensualitas dewasa kepada anak-anak. Anak perempuan sering kali terdorong
membentuk citra diri berdasarkan standar tersebut untuk mendapatkan validasi
sosial, seperti “likes,” komentar, atau pengakuan dari teman sebaya (Ward,
2016).

Penelitian mengenai gambar seksual di media sosial menunjukkan bahwa
anak perempuan yang sering terpapar visual sensual cenderung mengalami
peningkatan self-objectification, membandingkan diri secara berlebihan,
kecemasan, dan rendah diri. Hal ini diperkuat oleh jurnal Sexualized Images on
Social Media & Adolescent Girls’ Mental Health, yang mengungkap bahwa anak
perem puan dapat terdorong untuk meniru pose, pakaian, atau gaya sensual untuk
terlihat lebih dewasa.

Seksualisasi anak perempuan juga dapat muncul melalui budaya
kompetitif, tekanan kelompok, atau narasi media yang menganggap sensualitas
sebagai identitas atau prestasi. Tekanan ini mengaburkan batas antara ekspresi
diri dan objektifikasi, sehingga anak perempuan melihat dirinya bukan sebagai
individu, tetapi sebagai objek visual.

Dalam film Cuties, seksualisasi anak perempuan digambarkan melalui
bagaimana tokoh Amy dan kelompok tari Cuties meniru gerakan sensual dari
konten dewasa. Mereka belum memahami makna seksualnya, namun budaya

digital mendorong mereka meniru visual tersebut demi popularitas. Hal ini
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menunjukkan bahwa film tersebut mengkritik budaya yang menormalisasi

seksualisasi anak perempuan.

2.5 Anak dan Media Digital

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
kehidupan anak-anak. Mereka tumbuh di lingkungan yang sangat terhubung
dengan internet, media sosial, dan perangkat digital. Menurut Buckingham
(2008), anak-anak masa kini bukan hanya pengguna media, tetapi juga produsen
konten digital. Perubahan ini membuat batas antara dunia anak dan dunia dewasa
menjadi semakin kabur. Anak dapat dengan mudah mengakses informasi, visual,
dan budaya yang tidak selalu sesuai dengan perkembangan psikologis mereka.

Media digital menghadirkan tantangan baru terhadap perkembangan anak,
terutama terkait identitas, sosialitas, dan pembentukan nilai diri. Jenkins (2006)
menjelaskan bahwa budaya partisipatif di internet mendorong anak-anak untuk
menampilkan diri, ikut serta dalam tren visual, dan mencari validasi dari publik.
Kebutuhan untuk “dilihat” ini sering membuat anak-anak meniru perilaku dewasa,
termasuk pose sensual, gaya pakaian, atau perilaku berorientasi populer yang
dipromosikan oleh influencer.

Penelitian mengenai dampak media digital terhadap anak menunjukkan
bahwa paparan konten seksual, kekerasan, atau visual dewasa dapat
mempengaruhi pemikiran, perilaku, dan perkembangan anak perempuan. Jurnal
Children’s Sexualization on the Internet menegaskan bahwa media digital sering
kali menjadi ruang yang memfasilitasi reproduksi nilai-nilai dewasa yang tidak
proporsional bagi anak-anak. Mereka belajar meniru, meskipun belum memahami

maknanya.
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Budaya digital juga menciptakan standar visual tertentu yang diasosiasikan
dengan “kecantikan,” “kepercayaan diri,” dan “popularitas.” Sayangnya, standar
tersebut sering bersifat dewasa, sensual, dan visual-oriented. Anak perempuan
yang aktif di platform digital seperti TikTok atau Instagram cenderung lebih
rentan terhadap perilaku peniruan gerak, pose, atau gaya yang tidak sesuai usia.
Tekanan ini dapat menciptakan konflik antara identitas asli anak dan identitas
digital yang mereka tampilkan untuk mendapatkan penerimaan dari orang lain.

Dalam konteks film Cuties, budaya digital menjadi salah satu faktor utama
yang membentuk perilaku tokoh anak perempuan dalam cerita. Amy dan teman-
temannya menemukan inspirasi melalui video tari dewasa, konten sensual, dan
figur-figur digital yang mereka jadikan panutan. Ini menunjukkan bagaimana
media digital dapat menjadi ruang pembelajaran bagi anak, meskipun muatan
visualnya tidak tepat bagi perkembangan mereka.

Dengan demikian, teori tentang anak dan media digital penting untuk
menjelaskan bagaimana film Cuties menggambarkan eksploitasi simbolik melalui
tekanan budaya internet yang mendorong anak perempuan mempresentasikan diri

secara sensual tanpa pemahaman yang matang.

2.5 Film

Film merupakan media komunikasi massa yang menggabungkan unsur
audio dan visual untuk menyampaikan pesan, informasi, hiburan, dan gagasan
sosial. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1992, film
didefinisikan sebagai karya seni dan budaya yang merupakan media komunikasi
pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dan dipertunjukkan

melalui sistem proyeksi atau teknologi lainnya.
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Sebagai media audiovisual, film memiliki kemampuan untuk
menampilkan realitas sosial, perasaan, dan pengalaman manusia melalui gambar
bergerak. Film dapat merepresentasikan ide, kritik sosial, nilai budaya, maupun
narasi kehidupan. Menurut Sinaga & Jozarky (2023), film tidak hanya
menyampaikan cerita, tetapi juga menciptakan pengalaman emosional yang
mempengaruhi persepsi dan pemaknaan penonton terhadap isu-isu sosial.

Film terdiri dari dua unsur utama: unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik
(Ramdan, 2020).

a. Unsur intrinsik meliputi tema, tokoh, plot, latar, sudut pandang, gaya
bahasa, dan amanat.
b. Unsur ekstrinsik mencakup nilai moral, nilai agama, nilai sosial, dan aspek

psikologis atau sosial budaya yang melatarbelakangi penciptaan film.

Film berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
edukasi dan refleksi sosial. Melalui visual dan narasi, film dapat mengangkat isu-
isu penting seperti gender, budaya, kekerasan, atau eksploitasi. Film dapat
menyampaikan Kkritik sosial terhadap kondisi masyarakat, termasuk permasalahan
kompleks seperti eksploitasi anak perempuan yang terjadi dalam kehidupan
modern.

Dalam penelitian ini, film Cuties dilihat sebagai sebuah teks audiovisual
yang menampilkan realitas sosial mengenai tekanan budaya dan seksualisasi anak
perempuan. Setiap adegan, dialog, kostum, serta gerakan tari dalam film
merupakan elemen visual yang dapat dianalisis maknanya untuk memahami
bagaimana eksploitasi anak Perempuan dikonstruksi sebagai pesan sosial dalam

film tersebut.
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2.6 Teori Representasi — Roland Barthes

Roland Barthes memandang representasi sebagai proses pemaknaan
melalui tanda-tanda yang dihasilkan dalam suatu sistem simbolik. Dalam konteks
media visual, seperti film, makna tidak hanya hadir secara langsung, tetapi
dibentuk melalui lapisan-lapisan makna yang terdiri atas makna denotatif,
konotatif, dan mitos.

Denotasi merujuk pada makna literal yang tampak secara kasat mata,
sedangkan konotasi merupakan makna tambahan yang lahir dari asosiasi budaya,
ideologi, dan nilai sosial tertentu. Selanjutnya, konotasi yang terus direproduksi
dapat membentuk mitos, yaitu sistem makna yang tampak alamiah namun
sejatinya merepresentasikan kepentingan ideologis tertentu (Barthes, 1972).

Dalam penelitian ini, teori representasi Roland Barthes digunakan untuk
mengkaji bagaimana film Cuties merepresentasikan tubuh dan identitas anak
perempuan melalui simbol-simbol visual, audio, dan naratif, sehingga

membangun makna eksploitasi yang dinormalisasi melalui medium film.

2.7 Analisis Semiotika Roland Barthes

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tanda-tanda visual
dan audio yang terdapat dalam film Cuties, seperti pengambilan gambar, gerak
tubuh, ekspresi wajah, kostum, pencahayaan, musik, dan dialog.

Tahap pertama adalah analisis denotasi, yaitu menguraikan makna literal dari
tanda-tanda yang tampak dalam adegan film. Tahap kedua adalah analisis
konotasi, yaitu menafsirkan makna yang muncul berdasarkan konteks budaya,

sosial, dan nilai yang melekat pada tanda tersebut. Tahap terakhir adalah analisis
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mitos, yaitu mengungkap ideologi atau nilai dominan yang dibangun melalui
representasi  tersebut, Khususnya terkait normalisasi eksploitasi dan
hiperseksualisasi anak perempuan dalam media film.

Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya mengungkap bagaimana makna
eksploitasi anak perempuan dikonstruksi dan direproduksi secara simbolik dalam

film Cuties.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama berasal dari jurnal berjudul “Children’s Sexualization
on the Internet”, yang menjelaskan bagaimana internet menjadi ruang reproduksi
nilai seksual dewasa yang berdampak pada anak-anak. Penelitian ini menemukan
bahwa anak, khususnya anak perempuan, sering terekspos pada gambar seksual,
tren sensual, dan perilaku imitasi yang muncul dari media sosial. Internet
mempermudah anak mengakses konten tidak sesuai usia dan mendorong mereka
meniru gaya berpakaian, pose, atau tarian sensual tanpa pemahaman yang matang.
Penelitian ini relevan karena menggambarkan latar budaya digital yang menjadi
konteks utama dalam film Cuties, di mana tokoh anak perempuan terdorong
meniru gerakan sensual dari konten internet.

Penelitian kedua dilakukan dalam jurnal “Gender Stereotypes and
Sexualization in Italian Children’s Media”. Penelitian ini menyoroti bagaimana
media anak di Italia kerap menampilkan stereotip gender yang menekankan nilai
perempuan pada kecantikan, daya tarik fisik, dan perilaku sensual. Visualisasi
tersebut mempengaruhi anak perempuan untuk melihat dirinya bukan sebagai
individu, tetapi sebagai objek visual. Temuan penelitian ini relevan karena film

Cuties memperlihatkan bagaimana tekanan stereotip gender mendorong anak
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perempuan untuk mempresentasikan diri secara sensual demi diterima kelompok
dan budaya populer.

Penelitian ketiga berasal dari jurnal “Sexualized Images on Social Media
and Adolescent Girls’ Mental Health”, yang menunjukkan bahwa intensitas
paparan gambar seksual di media sosial berdampak pada kesehatan mental remaja
perempuan. Anak perempuan cenderung mengalami self-objectification,
perbandingan sosial, kecemasan, dan penurunan rasa percaya diri ketika melihat
standar kecantikan dan sensualitas yang dipromosikan oleh influencer dan figur
digital. Penelitian ini sangat relevan dengan film Cuties, karena tokoh-tokoh
dalam film meniru gaya sensual dari sosial media demi mendapatkan pengakuan
sosial. Penelitian ini membantu menjelaskan bagaimana tekanan digital dapat
menciptakan eksploitasi simbolik terhadap anak perempuan.

Penelitian keempat terdapat dalam jurnal “Online Child Sexual Exploitation
and Abuse (OCSEA)”. Penelitian ini membahas berbagai bentuk eksploitasi
seksual anak secara daring, termasuk manipulasi digital, pemaksaan simbolik, dan
tekanan sosial untuk menampilkan diri secara sensual. Eksploitasi secara digital
tidak harus berupa kontak fisik, tetapi dapat berupa situasi di mana anak merasa
terdorong melakukan ekspresi sensual karena pengaruh media atau tekanan
kelompok. Temuan jurnal ini sejalan dengan gambaran eksploitasi simbolik dalam
film Cuties, di mana anak-anak perempuan mengikuti tarian sensual demi
popularitas tanpa memahami makna seksualnya.

Penelitian kelima berasal dari jurnal “Representations of Child Violence”,
yang membahas bagaimana media sering menggambarkan anak sebagai subjek

rentan, baik dalam kekerasan fisik maupun simbolik. Penelitian ini menekankan
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bahwa representasi dalam media dapat mempengaruhi cara masyarakat memaknai
anak dan kerentanannya. Eksploitasi bukan hanya tindakan fisik, tetapi juga dapat
berupa tekanan sosial, penggambaran tubuh sebagai objek visual, serta
normalisasi perilaku dewasa pada anak. Penelitian ini relevan karena film Cuties
juga menampilkan kekerasan simbolik berupa tekanan sosial dan ekspektasi visual
terhadap anak perempuan.

Penelitian keenam berasal dari jurnal “The Cuties Controversy:
Prefiguration”, yang membahas kontroversi global film Cuties dan bagaimana
publik salah menafsirkan film tersebut sebagai eksploitasi anak. Penelitian ini
menjelaskan bahwa masyarakat sering kali memproyeksikan ketakutan moral
mereka ke dalam sebuah film sebelum menontonnya. Penelitian ini relevan karena
menjelaskan bagaimana representasi eksploitasi dalam film bukan tindakan
eksploitasi di kehidupan nyata, tetapi kritik terhadap budaya seksualisasi anak.

Penelitian ketujuh berasal dari jurnal “Semiotik Analisis Film Cuties”, yang
menggunakan analisis semiotika untuk membedah tanda, simbol, dan visual yang
muncul dalam film. Penelitian ini menyimpulkan bahwa visual sensual dalam film
Cuties bukan untuk menggambarkan erotisasi anak, tetapi sebagai kritik sosial
terhadap normalisasi seksualisasi anak perempuan di media digital. Penelitian ini
relevan karena memperkuat pemahaman bahwa visual dalam film memiliki makna
yang dibangun secara simbolik, bukan literal.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah:

a. Penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada dampak seksualisasi,

eksploitasi digital, atau representasi anak secara umum.
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b. Penelitian terdahulu yang mengkaji Cuties belum membahas konstruksi
makna eksploitasi dengan pendekatan representasi dan teori budaya seperti

penelitian ini.

Penelitian ini lebih menekankan bagaimana film Cuties membangun makna
eksploitasi anak perempuan melalui proses representasi visual, simbolik, dan
naratif.

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Azura Faddillah dan Nurhasanah
Nasution (2024) yang berjudul Makna Perbandingan Ketidakadilan Gender Dalam
Film Vina dan Film Munkar Karya Anggy Umbara. Penelitian ini mengkaji
bagaimana ketidakadilan gender direpresentasikan dalam film melalui media
audio visual. Film diposisikan sebagai media komunikasi massa yang tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana penyampai pesan sosial dan
budaya yang merefleksikan relasi kuasa dalam masyarakat.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketidakadilan gender dalam
film dibangun melalui elemen naratif dan visual, seperti karakterisasi tokoh
perempuan, konflik cerita, serta situasi sosial yang membatasi peran dan posisi
perempuan. Ketidakadilan tersebut tidak hanya ditampilkan dalam bentuk
kekerasan fisik, tetapi juga melalui tekanan psikologis, stereotip, serta pembatasan
peran sosial. Film dalam konteks ini berperan sebagai medium yang mereproduksi
sekaligus mengkritisi realitas sosial yang sarat dengan bias gender.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena sama-
sama memandang film sebagai ruang konstruksi makna sosial. Namun, penelitian
Faddillah dan Nasution berfokus pada perbandingan ketidakadilan gender

terhadap perempuan dewasa, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada



25

konstruksi makna eksploitasi anak perempuan dalam film Cuties karya Maimouna
Doucouré, khususnya dalam konteks seksualisasi anak di media.

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Corry Novrica AP Sinaga dan Tengku
Muhammad Jozarky dengan judul Representasi Kekerasan dalam Serial TV
Stranger Things Season 4 (2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan analisis semiotika untuk mengkaji bagaimana kekerasan
direpresentasikan melalui tanda-tanda visual dan audio dalam media audio visual.
Kekerasan yang dianalisis meliputi kekerasan fisik maupun nonfisik yang
ditampilkan melalui adegan, dialog, ekspresi tokoh, serta simbol-simbol visual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi kekerasan dalam media
tidak ditampilkan secara netral, melainkan dibangun secara sistematis untuk
mendukung alur cerita dan pengembangan karakter. Representasi tersebut
berpotensi membentuk pemaknaan dan persepsi penonton terhadap realitas sosial,
karena media audio visual memiliki kekuatan dalam menyampaikan pesan secara
emosional dan simbolik.

Penelitian Sinaga dan Jozarky memiliki keterkaitan dengan penelitian ini
dalam hal penggunaan media audio visual sebagai objek kajian serta pendekatan
kualitatif dalam menganalisis representasi sosial. Perbedaannya terletak pada
fokus kajian, di mana penelitian tersebut menelaah representasi kekerasan dalam
serial televisi, sedangkan penelitian ini mengkaji representasi eksploitasi dan
seksualisasi anak perempuan dalam film Cuties. Meski berbeda objek dan isu,
penelitian ini memanfaatkan kerangka berpikir yang sama, yaitu melihat media

sebagai pembentuk konstruksi makna sosial melalui representasi visual.
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Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa film
dan media audio visual memiliki peran penting dalam membangun, menyebarkan,
dan menegosiasikan makna-makna sosial di masyarakat. Penelitian ini kemudian
mengambil posisi untuk melengkapi kajian sebelumnya dengan menyoroti isu
eksploitasi anak perempuan dalam film Cuties, yang belum banyak dikaji secara
mendalam dalam konteks komunikasi, budaya, dan representasi media.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki ruang khusus dalam mengisi
celah kajian terkait eksploitasi anak perempuan dalam media film dengan

perspektif konstruksi makna.



BAB IlI

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui
analisis terhadap makna, simbol, serta praktik budaya yang ditampilkan dalam
film Cuties. Penelitian kualitatif tidak berfokus pada angka atau statistik,
melainkan menekankan interpretasi terhadap data berupa adegan, dialog, ekspresi,
tindakan karakter, serta tanda-tanda visual yang muncul dalam film.

Penelitian deskriptif berupaya memberikan gambaran yang utuh mengenai
bagaimana eksploitasi anak perempuan dikonstruksikan dalam film melalui sudut
pandang budaya, sosial, dan media. Analisis dilakukan dengan mengamati
langsung film, mencatat unsur visual dan naratif yang relevan, serta
menghubungkannya dengan konsep representasi, konstruksi makna, dan isu
eksploitasi anak. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memahami makna

yang dibangun film, bukan menguji hipotesis tertentu.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan Gambaran alur pemikiran penelitian yang
menunjukkan hubungan antara konsep — konsep teoritis yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Kerangka konsep membantu peneliti
dalam menentukan arah analisis serta membatasi focus kajian agar tetap sesuai

dengan tujuan penelitian.
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Dalam penelitian ini, kerangka konsep digunakan untuk menjelaskan
bagaimana konstruksi makna eksploitasi anak Perempuan dibangun melalui
representasi dalam film Cuties. Film diposisikan sebagai teks media yang
mengandung pesan budaya, sedangkan teori representasi Stuart Hall digunakan
sebagai pisau analisis untuk membaca bagaimana makna eksploitasi tersebut

dikonstruksi melalui Bahasa,gambar, dan symbol visual dalam film.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Konstruksi Makna Eksploitasi Anak
Perempuan Dalam Film Cuties (Maimouna
Doucoure)

|

Teori Representasi (Roland Barthes 1972)

|

Metode Analisis Semiotika Roland
Barthes

!

Pesan Budaya Eksploitasi Anak Perempuan
Dalam Media Film

Sumber: Olahan Peneliti, 2025
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3.3 Definisi Konsep

a. Film Cuties karya Maimouna Doucouré adalah film drama Prancis
yang menggambarkan kehidupan seorang anak perempuan bernama
Amy yang mengalami pergulatan identitas di tengah paparan budaya
populer digital. Film ini menampilkan konflik internal dan eksternal
yang dialami anak perempuan ketika berhadapan dengan lingkungan
sosial yang mendorong mereka untuk tampil dewasa sebelum
waktunya. Film ini relevan sebagai objek penelitian karena
mengandung representasi eksploitasi, tekanan sosial, dan seksualisasi
anak perempuan di era media modern.

b. Eksploitasi Anak Perempuan adalah bentuk penyalahgunaan
kekuasaan, pengaruh, atau situasi yang mengarah pada pemanfaatan
tubuh, identitas, atau citra anak perempuan untuk tujuan tertentu, baik
ekonomi, sosial, maupun simbolik. Eksploitasi dapat berupa
penggambaran berlebihan, seksualisasi, tekanan budaya, stereotip
gender, maupun penempatan anak dalam situasi yang tidak sesuai
usia. Dalam konteks film, eksploitasi dapat muncul melalui visual,
narasi, koreografi, sudut kamera, maupun simbol budaya.

c. Representasi (Stuart Hall) adalah proses pembentukan makna
melalui bahasa, simbol, dan media. Representasi tidak hanya
mencerminkan realitas, tetapi mengonstruksinya melalui cara tertentu.
Dalam film, representasi bekerja melalui dialog, gestur, gambar,
kostum, dan teknik sinema. Pendekatan representasi Hall digunakan

untuk memahami bagaimana film Cuties menampilkan dan
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membentuk makna mengenai eksploitasi anak perempuan dalam
konteks budaya digital dan media sosial.

d. Pesan Budaya adalah nilai, norma, pemahaman, dan praktik sosial
yang dikomunikasikan melalui film. Pesan budaya dapat berupa kritik
terhadap fenomena sosial, refleksi realitas masyarakat, maupun bentuk
resistensi terhadap nilai-nilai tertentu. Pada film Cuties, pesan budaya
berkaitan dengan bagaimana masyarakat modern mempengaruhi
identitas anak perempuan, cara media membentuk pandangan
mengenai tubuh anak, serta dampak budaya populer terhadap perilaku

anak di era digital.

3.4 Kategorisasi Penelitian

NO Konsep Teoritis Indikator
1 Konstruksi Makna Eksploitasi Anak - Visual adegan
Pada Film - Narasi dan alur cerita

Kostum dan properti

Konteks sosial dan budaya

2 Representasi Roland Barthes - Denotasi
- Konotasi
- Mitos

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan menonton film Cuties secara berulang dan
sistematis untuk mengidentifikasi adegan, dialog, simbol, ekspresi wajah, gerakan
tubuh, kostum, hingga teknik sinematik yang relevan dengan penelitian. Peneliti
mencatat elemen-elemen visual maupun naratif yang menunjukkan bentuk
eksploitasi, tekanan sosial, atau konstruksi makna mengenai anak perempuan.
b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber
pendukung seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, buku teori representasi,
literatur tentang eksploitasi anak, dan referensi terkait budaya media.
Dokumentasi juga mencakup catatan dari setiap adegan penting dalam film yang

akan dianalisis lebih lanjut.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif model Miles & Huberman,
yang terdiri dari tiga tahap:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses menyaring, memilih, dan merangkum data
dari film Cuties. Peneliti mengambil adegan atau visual yang relevan dengan tema
eksploitasi anak perempuan dan mengelompokkan data berdasarkan kategori
tertentu seperti seksualisasi, tekanan budaya, representasi tubuh, dan dinamika

sosial.
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b. Penyajian Data
Data disajikan dalam bentuk narasi, tabel adegan, dan deskripsi visual
untuk mempermudah peneliti memahami pola makna. Tahap ini membantu
mengorganisasi informasi sehingga analisis dapat dilakukan secara sistematis dan
mendalam.
c. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti menafsirkan data yang telah dikelompokkan untuk
menemukan pola, tema, dan makna utama yang terkandung dalam film.
Kesimpulan berisi  hasil interpretasi mengenai bagaimana film Cuties
mengonstruksi makna eksploitasi anak perempuan dalam konteks budaya pop dan

media digital.

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dimana saja karena bersifat fleksibel dan
penelitian dimulai Desember 2025 sampai dengan 31 Maret 2026.
Lokasi penelitian bersifat fleksibel karena objek penelitian berupa film Cuties

yang telah di unduh melalui Netflix.

3.8 Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah film Cuties yang disutradarai
oleh Maimouna Doucouré. Film ini merupakan film drama yang dirilis pada tahun
2020 dan diproduksi oleh perusahaan produksi Prancis. Film Cuties pertama kali
diputar pada Sundance Film Festival pada tahun 2020 dan kemudian
didistribusikan secara global melalui platform streaming Netflix. Film ini menjadi

perhatian publik karena mengangkat isu mengenai kehidupan anak perempuan
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yang sedang berada dalam fase pencarian jati diri di tengah pengaruh lingkungan
sosial dan budaya populer.

Film Cuties menceritakan tentang seorang anak perempuan berusia 11
tahun bernama Amy yang berasal dari keluarga imigran Senegal yang tinggal di
Prancis. Amy tumbuh dalam lingkungan keluarga yang memiliki nilai-nilai
budaya dan agama yang cukup konservatif. Di sisi lain, Amy juga berinteraksi
dengan lingkungan sosial modern yang dipengaruhi oleh media sosial, budaya
populer, serta gaya hidup remaja yang lebih bebas. Perbedaan nilai antara
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial tersebut membuat Amy mengalami
konflik batin dalam proses pencarian identitas dirinya.

Dalam film ini, Amy kemudian bergabung dengan sebuah kelompok tari
yang terdiri dari anak-anak perempuan seusianya. Kelompok tersebut menamai
diri mereka sebagai “Cuties”. Mereka sering meniru berbagai gerakan tari yang
mereka lihat dari internet dan media sosial. Gerakan tari yang ditampilkan dalam
film ini kemudian memicu perdebatan di kalangan masyarakat karena dianggap
menampilkan bentuk seksualisasi terhadap anak perempuan.

Film Cuties secara umum menampilkan berbagai adegan yang
menggambarkan kehidupan anak-anak perempuan dalam menghadapi tekanan
sosial, pengaruh media digital, serta proses pembentukan identitas diri pada masa
perkembangan. Dalam beberapa adegan, film ini memperlihatkan bagaimana
anak-anak tersebut mencoba meniru gaya berpakaian, gerakan tubuh, serta
ekspresi yang mereka lihat dari konten media populer.

Selain itu, film ini juga menampilkan konflik budaya antara nilai

tradisional yang dipegang oleh keluarga Amy dengan nilai-nilai modern yang
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berkembang di lingkungan sosialnya. Konflik tersebut menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku Amy dalam berinteraksi dengan teman-temannya
dan dalam mengekspresikan dirinya.

Film Cuties dipilih sebagai objek penelitian karena film ini menampilkan
berbagai tanda visual dan simbol yang dapat dianalisis menggunakan pendekatan
semiotika Roland Barthes. Melalui pendekatan tersebut, peneliti dapat mengkaji
bagaimana makna eksploitasi anak perempuan dikonstruksi melalui tanda-tanda
yang muncul dalam adegan film, baik dalam bentuk dialog, kostum, ekspresi,
gerakan tubuh, maupun setting yang digunakan dalam film tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis beberapa adegan yang
dianggap merepresentasikan eksploitasi anak perempuan dalam film Cuties.
Adegan-adegan tersebut kemudian akan dianalisis berdasarkan tiga tingkat makna
menurut Roland Barthes, yaitu makna denotasi, konotasi, dan mitos. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana film Cuties
membangun makna eksploitasi anak perempuan melalui berbagai tanda visual dan

naratif yang ditampilkan.
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3.9 Profil Film “Cuties 2020”

o i P ONS e

MENTION SPECIALE DU JURY

MIGN:'ﬂNNES

UNFILM DE MAIMOUNA DOUCOURE

Film Cuties (judul asli Mignonnes) merupakan film drama coming-of-age
asal Prancis yang disutradarai oleh Maimouna Doucouré dan dirilis pada tahun
2020. Film ini menceritakan tentang Amy, seorang anak perempuan berusia 11
tahun dari keluarga imigran Senegal di Paris yang mulai tertarik pada kelompok
tari bernama “Cuties”. Ketertarikannya terhadap kelompok tersebut membuat
Amy mengalami konflik antara nilai tradisional keluarganya dengan budaya
populer yang ia temui di lingkungan sosialnya.

Poster film ini sempat menjadi kontroversi ketika versi promosi
internasional menampilkan para karakter anak perempuan dalam pose tari yang
dianggap terlalu dewasa. Pihak distributor kemudian meminta maaf dan
mengganti materi promosi tersebut karena dianggap tidak merepresentasikan
pesan utama film yang sebenarnya ingin mengkritik fenomena seksualisasi anak

perempuan dalam budaya populer.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum Hasil Penelitian

Gambar 4.2 capture pada menit ke “0.05.35”

Gambar 4.3 capture pada menit ke “0.05.40”

2|

=

i

N

Tabel 4.2 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada scene menit ke “0.05.35

dan 0.05.40”
DENOTASI KONOTASI MITOS
Amy terlihat Adegan ini Adegan ini mencerminkan mitos

mengintip dari luar
ruangan laundry
Ketika Angelica
sedang menari dengan
music dari ponselnya.

menggambarkan rasa
ingin tahu Amy
terhadap perilaku
Angelica yang terlihat
bebas

dalam budaya populer bahwa
ekspresi tubuh melalui tarian
dianggap sebagai simbol kebebasan
dan cara untuk menunjukkan
identitas diri. Di sisi lain, film ini

36
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Angelics mengekspresikan diri | juga memberikan kritik terhadap
menampilkan Gerakan | melalui tarian. fenomena di mana anak perempuan
tarian yang energik Gerakan tarian mulai terpapar pada bentuk ekspresi
dan percaya diri Angelica yang cukup | tubuh yang sebenarnya lebih identik
ekspresif dengan dunia orang dewasa.

memperlihatkan
bagaimana anak
perempuan mulai
meniru gaya tarian
yang populer dalam
budaya modern

Gambar 4.4 capture pada menit ke “0.14.33”

- Ada apa? Aku juga mau lihat:
- Hentikan.

Seseorang mengintip kita:

Tabel 4.3 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada scene menit ke “0.14.33

dan 0.14.50”
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DENOTASI MAKNA MITOS
Amy terlihat mengintip | Adegan ini Adegan ini
dari kejauhan ketika menggambarkan mencerminkan mitos

Angelica bersama
teman-temannya sedang
menari bersama dalam
sebuah kelompok.
Gerakan tarian mereka
terlihat kompak dan
energik.

ketertarikan Amy
terhadap kelompok
tersebut. Kelompok
dance tersebut terlihat
memiliki rasa
kebersamaan,
kepercayaan diri, dan
popularitas di
lingkungan mereka. Hal
ini membuat Amy
tertarik untuk menjadi
bagian dari kelompok
tersebut.

dalam budaya populer
bahwa kelompok yang
memiliki kemampuan
menari dan tampil
percaya diri sering
dianggap sebagai simbol
popularitas dan
penerimaan sosial di
kalangan remaja.

Gambar 4.6 capture pada menit 31.55

Tabel 4.4 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada scene menit ke “31.55”

DENOTASI

MAKNA

MITOS

Amy terlihat menari
sendirian dengan meniru
gerakan yang
sebelumnya ia lihat.
Gerakan yang dilakukan
masih belum sempurna
dan terlihat kaku.

Adegan ini
menunjukkan proses
imitasi yang dilakukan
oleh Amy terhadap
budaya populer yang ia
konsumsi. Tarian
menjadi media bagi
Amy untuk mencoba

Adegan ini
mencerminkan mitos
bahwa anak-anak
cenderung meniru apa
yang mereka lihat dari
lingkungan dan media.
Budaya populer
memiliki kekuatan
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membentuk identitas
dirinya agar sesuai
dengan lingkungan
sosial yang ia amati.

dalam membentuk
perilaku dan cara
berpikir anak, termasuk
dalam hal ekspresi
tubuh.

Gambar 4.7 capture pada menit ke 42.37

Tabel 4.5 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada scene menit ke “42.37”

DENOTASI MAKNA MITOS
Amy menari di depan Adegan ini Adegan ini
Angelica dengan menunjukkan bahwa mencerminkan mitos
memperagakan gerakan | Amy mulai dalam budaya populer

tubuh yang lebih berani
dan menonjolkan
ekspresi fisik tertentu.
Angelica mengamati dan
menilai penampilan
Amy.

menampilkan tubuhnya
sebagai sarana untuk
mendapatkan pengakuan
sosial. Gerakan yang
ditampilkan mengarah
pada bentuk seksualisasi,
di mana tubuh anak
mulai diposisikan
sebagai objek yang
dinilai dan diperhatikan
oleh orang lain.

bahwa tubuh
perempuan—mbahkan
sejak usia anak-anak—
dapat menjadi alat untuk
memperoleh validasi
sosial. Film ini secara
kritis menunjukkan
bagaimana norma
tersebut mendorong
terjadinya eksploitasi
simbolik terhadap anak
perempuan.




Gambar 4.8 capture menit ke 59.19

Gambar 4.9 capture pada menit ke 59.42
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Tabel 4.6 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada scene menit ke “59.19

dan 59.42”
DENOTASI MAKNA MITOS
Amy bersama kelompok | Adegan ini Adegan ini

Cuties direkam saat
menari untuk membuat
video kompetisi. Mereka
menampilkan koreografi
dengan gerakan yang
energik dan
menonjolkan tubuh.

menunjukkan bahwa
tubuh anak perempuan
mulai diposisikan
sebagai objek visual
yang sengaja
ditampilkan dan direkam
untuk konsumsi publik.
Gerakan yang
ditampilkan mengarah
pada bentuk seksualisasi,
di mana ekspresi tubuh
digunakan sebagai daya
tarik utama dalam video
tersebut

mencerminkan mitos
dalam budaya populer
bahwa eksposur visual
dan penampilan tubuh
merupakan cara untuk
meraih pengakuan dan
keberhasilan. Film ini
mengkritik bagaimana
mitos tersebut turut
mendorong terjadinya
eksploitasi terhadap anak
perempuan melalui
media visual.




Gambar 4.10 capture pada menit ke 1.36.24

Tabel 4.7 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada scene menit ke

“1:36:24”
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DENOTASI

MAKNA

MITOS

Amy terlihat
mengenakan pakaian
yang lebih terbuka
dibandingkan
sebelumnya.
Penampilannya tampak
berbeda dari
kesehariannya sebagai
anak seusianya. la
memperhatikan dirinya
sendiri setelah
melakukan perubahan
tersebut.

Adegan ini
menunjukkan adanya
perubahan identitas pada
diri Amy melalui
penampilan fisik.
Pakaian yang dikenakan
tidak lagi mencerminkan
usia anak-anak,
melainkan mengarah
pada gaya yang lebih
dewasa. Hal ini
menunjukkan bahwa
tubuh anak mulai
dikonstruksikan
mengikuti standar visual
yang berkembang dalam
budaya populer

Adegan ini
mencerminkan mitos
bahwa penampilan fisik,
khususnya cara
berpakaian, menjadi
sarana utama dalam
memperoleh pengakuan
sosial. Dalam konteks
ini, mitos tersebut
mendorong anak
perempuan untuk
menampilkan tubuhnya
sesuai dengan standar
yang tidak sesuai dengan
usianya, sehingga
mengarah pada bentuk
eksploitasi simbolik.




Gambar 4.11 capture pada menit ke 1.23.23
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Tabel 4.8 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada scene menit ke

“1:23:23”

DENOTASI MAKNA MITOS
Sekelompok anak | Adegan ini | Adegan ini
perempuan,  termasuk | menunjukkan bahwa | mencerminkan mitos
Amy dan kelompok nya | tubuh anak perempuan | dalam budaya populer
tampil di atas panggung | dipertontonkan  dalam | bahwa panggung hiburan
dalam sebuah kompetisi | ruang publik sebagai | adalah ruang legitimasi
dance. Mereka menari di | bagian dari  hiburan. | untuk menampilkan
hadapan penonton yang | Kehadiran audiens | tubuh sebagai komoditas
didominasi oleh orang | dewasa memperkuat | visual. Dalam konteks
dewasa. posisi anak  sebagai | ini, film  mengkritik

objek tontonan, di mana | bagaimana sistem
penampilan mereka | hiburan dapat secara
dinilai dan dikonsumsi | tidak langsung

oleh penonton. Hal ini
mengarah pada bentuk

seksualisasi dan
objektifikasi  terhadap
anak.

melegitimasi eksploitasi
anak perempuan, dengan

menjadikan tubuh
mereka sebagai objek
pertunjukan yang

dikonsumsi oleh publik,
termasuk oleh orang
dewasa.




Gambar 4.12 capture pada menit ke 1.23.42
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Tabel 4.9 Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada scene menit ke “1.23.42

lalu 1.24.11 dan 1.25.09”

DENOTASI MAKNA MITOS
Amy dan kelompok | Adegan ini | Adegan ini
Cuties menampilkan | menunjukkan bahwa | mencerminkan mitos
gerakan tarian di atas | gerakan tubuh anak | bahwa dalam budaya
panggung secara | perempuan telah | hiburan modern,
bersamaan. Gerakan | mengarah pada bentuk | tubuh—Kkhususnya tubuh
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yang dilakukan terlihat
terstruktur dan dilakukan
dengan penuh
kepercayaan  diri i
hadapan penonton

ekspresi yang
menyerupai pola gerakan
dalam budaya populer
dewasa. Tubuh anak
ditampilkan secara sadar
dalam koreografi yang
menonjolkan  ekspresi
fisik sebagai daya tarik
utama, sehingga
mengarah pada proses
seksualisasi dan
objektifikasi.

perempuan—dapat

dijadikan komoditas
visual untuk menarik
perhatian publik. Film
ini mengKkritik
bagaimana mitos
tersebut tidak hanya
berlaku pada orang
dewasa, tetapi juga telah
merambah pada anak

perempuan, sehingga
membuka ruang
terjadinya eksploitasi
dalam  bentuk yang

dianggap normal oleh

masyarakat.
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4.2 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk
mengungkap makna denotatif, konotatif, serta mitos dalam film Cuties. Analisis
dilakukan terhadap beberapa adegan yang dianggap merepresentasikan konstruksi
makna eksploitasi anak perempuan, khususnya melalui elemen visual, gerakan
tubuh, penampilan, serta relasi sosial yang ditampilkan dalam film.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada berbagai scene,
ditemukan bahwa film Cuties tidak hanya menampilkan fenomena perubahan
perilaku anak perempuan dalam konteks budaya populer, tetapi juga mengandung
kritik sosial yang kuat terhadap praktik seksualisasi dan eksploitasi tubuh anak
yang dinormalisasi dalam masyarakat modern. Film ini memperlihatkan
bagaimana media, lingkungan sosial, serta budaya populer berperan dalam
membentuk cara pandang anak terhadap tubuh dan identitas diri mereka.

Dalam konteks semiotika Roland Barthes, makna denotasi yang muncul
dalam setiap adegan umumnya hanya menunjukkan aktivitas anak-anak yang
menari, berinteraksi, serta mengekspresikan diri. Namun, pada tingkat konotasi,
makna yang muncul menjadi lebih kompleks, di mana gerakan tubuh, cara
berpakaian, serta situasi yang ditampilkan mulai mengarah pada bentuk
representasi yang menyerupai dunia orang dewasa. Sementara itu, pada tingkat
mitos, film ini mengungkap adanya konstruksi budaya yang lebih luas, yaitu
bagaimana tubuh perempuan—bahkan sejak usia anak-anak—telah ditempatkan
sebagai objek visual dalam sistem hiburan dan budaya populer.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya proses

bertahap dalam konstruksi eksploitasi anak perempuan yang ditampilkan dalam
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film. Pada tahap awal, tokoh Amy hanya berperan sebagai pengamat yang
menyaksikan aktivitas kelompok teman-temannya. Namun, seiring berjalannya
cerita, Amy mulai terlibat secara aktif melalui proses peniruan (imitasi), hingga
akhirnya menjadi bagian dari kelompok yang menampilkan tubuh sebagai media
ekspresi dan pertunjukan.

Perubahan ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui pengaruh
lingkungan sosial dan media digital yang secara terus-menerus membentuk
persepsi Amy tentang apa yang dianggap menarik, diterima, dan bernilai dalam
kelompoknya. Hal ini menunjukkan bahwa eksploitasi dalam film tidak hanya
hadir dalam bentuk yang eksplisit, tetapi juga melalui proses internalisasi nilai-
nilai budaya populer yang terjadi secara perlahan.

Selain itu, aspek penting lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini
adalah bagaimana tubuh anak perempuan mulai diposisikan sebagai objek visual
yang dinilai dan dikonsumsi oleh orang lain. Hal ini terlihat jelas dalam adegan
ketika kelompok Cuties tampil di atas panggung dan disaksikan oleh audiens yang
didominasi oleh orang dewasa. Dalam konteks ini, tubuh anak tidak lagi berada
dalam ruang privat, melainkan telah masuk ke dalam ruang publik sebagai bagian
dari pertunjukan.

Pada tingkat konotasi, kondisi tersebut menunjukkan adanya relasi kuasa
antara subjek yang menampilkan diri dan objek yang menonton. Anak perempuan
dalam film ini berada dalam posisi yang rentan, di mana tubuh mereka menjadi
pusat perhatian dan penilaian. Sementara itu, pada tingkat mitos, adegan tersebut

mencerminkan bagaimana budaya hiburan modern telah membangun pemahaman
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bahwa penampilan tubuh merupakan hal yang wajar untuk dipertontonkan, tanpa
mempertimbangkan batas usia maupun dampak sosial yang ditimbulkan.

Lebih lanjut, eksploitasi anak dalam film ini juga diperkuat melalui
penggunaan media digital, seperti perekaman video dance yang kemudian
dijadikan sebagai sarana untuk mengikuti kompetisi. Dalam hal ini, tubuh anak
tidak hanya ditampilkan secara langsung, tetapi juga diproduksi dan
didistribusikan sebagai konten visual. Hal ini menunjukkan bahwa eksploitasi
telah memasuki ranah yang lebih luas, yaitu sebagai bagian dari sistem produksi
media

Dalam perspektif semiotika, fenomena ini dapat dipahami sebagai bentuk
mitos modern yang berkembang dalam masyarakat, di mana eksistensi dan
pengakuan sosial sering kali dikaitkan dengan kemampuan individu dalam
menampilkan diri secara visual. Film Cuties secara kritis memperlihatkan bahwa
mitos tersebut tidak hanya berlaku bagi orang dewasa, tetapi juga telah
mempengaruhi anak-anak, sehingga mereka terlibat dalam praktik yang berpotensi
merugikan perkembangan psikologis dan sosial mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa film Cuties tidak sekadar
menampilkan fenomena kehidupan anak-anak dalam budaya modern, tetapi juga
menjadi media kritik terhadap bagaimana eksploitasi anak perempuan dapat
terjadi melalui normalisasi dalam budaya populer, media digital, serta sistem
hiburan. Eksploitasi tersebut tidak selalu tampak sebagai tindakan yang disengaja,
tetapi hadir dalam bentuk simbolik yang tersembunyi dalam praktik sosial yang

dianggap wajar oleh masyarakat.
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4.2.1 Konstruksi Makna Eksploitasi Anak Perempuan dalam Film Cuties

Dalam film Cuties, konstruksi makna eksploitasi anak perempuan
dibangun melalui berbagai elemen visual dan naratif yang saling berkaitan.
Eksploitasi tidak ditampilkan secara langsung sebagai tindakan kekerasan, tetapi
hadir melalui representasi tubuh, gerakan, serta penampilan yang secara bertahap
mengarah pada seksualisasi anak.

Salah satu bentuk konstruksi tersebut terlihat dari bagaimana gerakan
tarian yang ditampilkan oleh kelompok Cuties mengalami perubahan dari yang
awalnya bersifat ekspresif menjadi lebih kompleks dan menyerupai pola gerakan
dalam budaya populer dewasa. Perubahan ini menunjukkan bahwa tubuh anak
mulai dikonstruksikan sebagai medium untuk menampilkan daya tarik visual.

Selain itu, perubahan penampilan yang dialami oleh Amy juga menjadi
bagian penting dalam proses konstruksi makna eksploitasi. Pakaian yang
dikenakan tidak lagi mencerminkan usia anak-anak, melainkan mengarah pada
gaya yang lebih dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa tubuh anak mulai
diposisikan sebagai objek yang harus disesuaikan dengan standar tertentu dalam
lingkungan sosialnya.

Dalam konteks ini, eksploitasi tidak hanya terjadi melalui tindakan
eksternal, tetapi juga melalui proses internalisasi nilai-nilai budaya yang membuat
anak secara tidak sadar menempatkan dirinya dalam posisi sebagai objek. Dengan
kata lain, eksploitasi dalam film ini bersifat struktural dan simbolik, karena
didukung oleh sistem nilai yang berkembang dalam masyarakat.

Lebih jauh lagi, film ini juga memperlihatkan bagaimana eksploitasi anak

diperkuat oleh adanya kebutuhan akan pengakuan sosial. Amy dan teman-
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temannya berusaha untuk mendapatkan perhatian dan penerimaan melalui
penampilan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa eksploitasi tidak terlepas dari
dinamika sosial yang mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan norma
yang berlaku dalam kelompoknya.

Pada akhirnya, film Cuties menghadirkan kritik yang mendalam terhadap
kondisi sosial di mana anak perempuan menjadi rentan terhadap eksploitasi, baik
melalui media, budaya populer, maupun lingkungan sosial. Konstruksi makna
yang ditampilkan dalam film ini mengajak penonton untuk memahami bahwa
eksploitasi anak tidak selalu terlihat secara kasat mata, tetapi dapat tersembunyi

dalam praktik-praktik yang dianggap normal dalam kehidupan sehari-hari.

4.2.2 Representasi Eksploitasi Anak Perempuan dalam Film Cuties

Film Cuties merepresentasikan eksploitasi anak perempuan melalui
pendekatan visual dan naratif yang kompleks. Eksploitasi tidak ditampilkan secara
langsung sebagai tindakan kekerasan fisik, melainkan melalui simbol, gerakan
tubuh, penampilan, serta interaksi sosial yang secara perlahan membentuk makna
tertentu terhadap tubuh anak perempuan.

Dalam beberapa adegan yang telah dianalisis, terlihat bahwa tubuh anak
perempuan mulai mengalami pergeseran makna dari yang awalnya bersifat netral
menjadi objek visual yang dipertontonkan. Gerakan tarian yang dilakukan oleh
kelompok Cuties tidak lagi sekadar menjadi bentuk ekspresi diri, melainkan telah
mengarah pada pola gerakan yang menyerupai budaya populer dewasa. Hal ini
menunjukkan adanya proses seksualisasi, di mana tubuh anak mulai

dikonstruksikan sesuai dengan standar visual yang berkembang dalam media.
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Selain itu, representasi eksploitasi juga diperkuat melalui perubahan
penampilan yang dialami oleh tokoh Amy. Pakaian yang dikenakan tidak lagi
mencerminkan identitas anak-anak, tetapi mengarah pada gaya yang lebih terbuka
dan dewasa. Perubahan ini tidak hanya menunjukkan pergeseran identitas, tetapi
juga memperlihatkan bagaimana tubuh anak mulai dijadikan sebagai sarana untuk
mendapatkan perhatian dan pengakuan dari lingkungan sosialnya.

Dari sisi sinematografi, film ini menggunakan teknik pengambilan
gambar, fokus kamera, serta komposisi visual untuk menyoroti gerakan dan tubuh
para tokohnya. Hal ini memperkuat kesan bahwa tubuh anak perempuan menjadi
pusat perhatian dalam adegan-adegan tertentu. Dengan demikian, eksploitasi
dalam film ini tidak hanya hadir melalui narasi, tetapi juga melalui cara visual
tersebut dibangun dan disajikan kepada penonton.

Pada tingkat mitos, representasi ini mencerminkan realitas sosial yang
lebih luas, yaitu bagaimana budaya populer dan media modern telah membentuk
pemahaman bahwa tubuh perempuan dapat menjadi sarana untuk memperoleh
eksistensi dan pengakuan sosial. Film Cuties secara kritis menunjukkan bahwa
konstruksi tersebut tidak hanya mempengaruhi perempuan dewasa, tetapi juga
telah merambah ke anak perempuan, sehingga membuka ruang terjadinya

eksploitasi dalam bentuk yang terselubung dan dinormalisasi dalam masyarakat.

4.2.3 Pola Konstruksi Eksploitasi Anak dalam Budaya popular dan Media

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditemukan pola
tertentu dalam konstruksi eksploitasi anak perempuan yang ditampilkan dalam
film Cuties. Pola ini tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat dengan

pengaruh budaya populer dan media digital dalam kehidupan anak-anak.
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Pertama, eksploitasi dimulai dari tahap pengamatan, di mana anak hanya
menjadi penonton terhadap lingkungan sosial dan media yang ia konsumsi. Dalam
tahap ini, anak mulai mengenal bentuk-bentuk ekspresi tubuh yang ditampilkan
dalam budaya populer. Selanjutnya, anak memasuki tahap imitasi, yaitu meniru
apa yang telah dilihat tanpa memahami sepenuhnya makna di balik perilaku
tersebut.

Tahap berikutnya adalah internalisasi, di mana anak mulai menjadikan
perilaku tersebut sebagai bagian dari identitas dirinya. Hal ini terlihat dari
perubahan cara berpakaian, cara bergerak, serta cara berinteraksi dengan
lingkungan sosial. Pada tahap ini, eksploitasi mulai terjadi secara simbolik, karena
anak secara tidak sadar menempatkan dirinya dalam posisi sebagai objek.

Tahap terakhir adalah eksposur publik, di mana tubuh anak ditampilkan
dalam ruang yang lebih luas, seperti panggung atau media digital. Dalam tahap
ini, eksploitasi menjadi semakin nyata karena tubuh anak tidak hanya dilihat oleh
lingkungan terdekat, tetapi juga oleh audiens yang lebih luas, termasuk orang
dewasa.

Dari pola tersebut, dapat dipahami bahwa eksploitasi anak dalam film
Cuties tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang bertahap dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan budaya. Media digital memainkan
peran penting dalam mempercepat proses tersebut, karena memberikan akses yang
luas terhadap berbagai bentuk konten yang dapat mempengaruhi cara pandang

anak terhadap tubuh dan identitas dirinya.
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Pada akhirnya, film ini memberikan gambaran bahwa eksploitasi anak
perempuan merupakan fenomena yang kompleks dan tidak dapat dilepaskan dari
sistem sosial yang lebih besar. Budaya populer, media, serta lingkungan sosial
memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kondisi tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan kesadaran kritis dari masyarakat untuk memahami dan

mengantisipasi dampak dari fenomena ini terhadap perkembangan anak.



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes, dapat disimpulkan bahwa film Cuties
membangun konstruksi makna eksploitasi anak perempuan melalui berbagai

elemen visual, naratif, dan simbolik.

Pada tingkat denotasi, film menampilkan aktivitas anak perempuan dalam
bentuk menari, berinteraksi dalam kelompok, serta mengekspresikan diri melalui
gerakan tubuh dan penampilan. Pada tingkat konotasi, makna yang muncul
menunjukkan adanya proses seksualisasi, di mana gerakan, kostum, dan ekspresi
yang ditampilkan menyerupai budaya populer dewasa. Sementara itu, pada tingkat
mitos, film merepresentasikan konstruksi budaya yang menempatkan tubuh
perempuan, termasuk anak perempuan, sebagai objek visual dalam sistem hiburan

dan media.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa eksploitasi anak perempuan
dalam film terjadi melalui proses bertahap, yaitu pengamatan, imitasi,
internalisasi, hingga eksposur publik. Proses tersebut dipengaruhi oleh lingkungan
sosial, budaya populer, dan media digital yang membentuk cara pandang anak

terhadap tubuh dan identitas dirinya.
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Dengan demikian, film Cuties tidak hanya menampilkan eksploitasi secara
visual, tetapi juga menyampaikan Kkritik sosial terhadap fenomena seksualisasi

anak yang berkembang dalam budaya populer dan media digital.

5.2. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.
Bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih kritis dalam memahami tayangan media,
khususnya yang melibatkan anak-anak, serta menyadari adanya potensi
eksploitasi dalam representasi visual. Bagi orang tua, penting untuk meningkatkan
pengawasan terhadap penggunaan media digital oleh anak serta memberikan

pemahaman yang tepat mengenai batasan dalam mengekspresikan diri.

Bagi pembuat media dan industri hiburan, diharapkan dapat lebih
memperhatikan aspek etika dalam menampilkan anak-anak dalam Kkarya
audiovisual agar tidak mengarah pada seksualisasi maupun eksploitasi. Sementara
itu, bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk mengkaji isu eksploitasi anak dalam media dengan pendekatan

yang berbeda guna memperkaya kajian ilmu komunikasi.
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